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ABSTRACT

Background: The sirategy which was applicd by Majelis Svuro Upava Kexehatan Istam
Seturwh Indonesia (MUKIS] to rise the function and benefit for its members is considered
tor be not effective. The swdy is aimed 1o find the main strengths and weaknesses of MUKIS]
and 1o tind the effective strategy in the future

Method: The descriptive study was conducted by identifying and evaluating the internal stra-
tegic lactors based on alliance concepl. Data needed in the study are the members potentials,
the history and development of the organization, and the organization activities. The data
were compiled hased on the questionnaires sent to the 43 hospital members of arganization all
over Indonesia, documents of the organization, and the interview with managers of the orga-
nization.

Result: The results of this study showed that the MUKISI's internal strategic factors are:
members’ potentials. internal infrastructure. human resources, information and communica-
tion resources. financial resources, and cooperative activity program. At this moment, those
factors were found to be more effective than before. Based on the dala and information col-
lected and analyzed it is concluded that: 1) MUKISI has sirengths in support, commitment,
and expectation of the members. 2) MUKISI has weaknesses in the internal infrastructure,
human resources, information and communication resources, financial resources, and coap-
erative activity program. Based on those strengths and weaknesses, the strategies which can
be constructed in the future are: 1) developing cooperative program, 2) establishing
regionalization system (o perform cooperative program, and 3) establishing information and
communication sysiem based on internat technology development program. It is suggested
that those strategies can be implemented in effort to raise the function and benefits of MUKISI
to its members

Key words: organization internal analysis. alliance concept. internal strategic factors

Analisis Internal Organisasi

PENGANTAR

Dampak era globalisasi ekonomi dan
perdagangan bebas dunia telah mendorong situasi
persaingan dalam dunia usaha menjadi semakin
kompetitif. Tidak semua perusahaan atau organisasi
mampu bertahan dengan cara melakukan usaha
secara sendiri-sendiri dalam menghadapi tajamnya

situasi persaingan di masa depan yang penuh
dengan ketidakpastian'. Salah satu upaya untuk
mewujudkan suatu nilai tambah yang dapat
menghasilkan sebuah keunggulan bersaing dengan
resiko sekecil mungkin adalah menerapkan strategi
kerjasama antar organisasi’.
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Anglisis Infernal Qrganisas:

Upaya pelayanan kesehatan khususnya rumah
sakit vang pada masa lalu dipandang sebaga usaha
sosial, pada saat ini sudah tidak dapat lagi dikelola
dengan common sense belaka’. Pelayanan rumah
sakit telah berkembang menjadi suatu industr yang
berbasis pada prinsip-prinsip ¢ekonomi dan
manajemen’. Sampai dengan tahun 1996 sudah
terdapat 458 rumah sakit swasta dengan berbagai
jenis vang tersehar di seluruh Indonesia®.

Peran berbagai lembaga upaya pelayanan
kesehatan vung bersifat keagumaan khususnya
rumah sakit Islam tidak dapat dipungkin telah
memiliki andil vang cukup besar dalam
pembangunan pelayanan kesehatan di Indonesia.
Pengelolaan jasa upaya pelayanan kesehatan
khususnva rumah sakit ndak berbeda dengan
pengelolaan perusahaan- perusahaan yang bermotif
labi, Untok dapat mengoptimalkan peran tersebut
serta mendapatkan keungguliun dalam bersaing.
berbagar lembaga upaya pelayanan keschatan ls-
L terutama rumab sakit Islam seluruh Indonesia
secara bersama-sama membentuk sebuah forum
vang disebut dengan Majelis Syuro Upaya
Kesehatan lslam Seluruh Indonesia (MUKISD).

MUKISI didirikan tahun 1994 dengan tujuan
meningkatkan kemampuan sumberdaya anggota-
nva. MUKISI vang berkedudukan di Jakarta,
memiliki fungsi penghubung. sumber dan distribusi
informasi, konsultan, penggerak sumberdaya.
koordinasi, serta mewakili lembaga upaya
kesehatan lslam dalam forum nasional maupun
internasional bagi anggota-anggotanya®. Dalam
rangka melaksanakan fungsinva. MUKISI
melakukan vsaha-usaha melalui penvelenggaraon
kegiatan-Kegiatan kerjasama dan memberikan
pelayanan kepada anggota. Program-program
kegiatan vang telah diselenggarakan MUKISI
adalah program pelatihan dalam bidang:
manajemen farmasi, Sanitasi rumah sakit,
manajemen strategik. akreditasi rumah sakit,
manajemen keperawatan dan Shert conrse di Perth
Australia, Selain program pelatihan juga telah
diselepggarakan seminar-seminar dan pembuatan
program komputer sistem informasi rumah saka
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Hasil survei pendahuluan di beberapa rumah
sakit anggota MUKISI ditemukan pendapat yang
menyatakan bahwa manfaat yang diperoleh dari
keanggotaannya di MUKIS] belum optimal.
Kondisi tersebut disebabkan oleh karena belum
efektifnya langkah-langkah atau strategi vang telah
dilaksunakun dalam rangka mewujudkan fungsi
MUKIS] sebagm penghubung, sumber dan pusat
distribusi informasi, konsultan, penggerak
sumberdaya, koordinasi, serta wakil lembaga upaya
kesehatan Islam dalam forum nasional maupun
internasional bagi anggota-anggotanya,

Menurut Pearce & Robinson’ untuk mengem-
bangkan strategi yang efektif diperlukan penilaian
internal organisasi yang mendalam dan sistematis,
Langkah-langkah pokok penilaian internal
organisasi meliputic 1) mengidentifikasi fak-
tor-faktor strategik internal orgamisasic 2)
mengevaluasi faktor-fuktor strategik internal
tersebut dengan cara membandingkannya dengan
standar tertentu untuk menentukan faktor-faktor
mana yang menjadi kekuatan maupun kelemahin
strategik internal organisasi. Untuk mengevaluasi
faktor-faktor strategik internal digunakan dua
perspektif dasar yaitu: 1) membandingkannya
dengan informasi histons atau kinerjanya di masa
lale. dan 2) membandingkannya dengan kunci
sukses atau faktor penentu keberhasilan industri
vang diterjuni organisasi di mana dalam penelitian
ini digunakan konsep dasar aliansi.

Menurut Yoshino & Rangan” aliansi adalah
suatu kerjasama bisnis yang saling menguntungkan
antara dua atau lebih perusahaan atau organisasi
dalam rangka meningkatkan efektivitas strategi
persaingan dari masing-masing perusahaan atau
organisasi tersebut. Karakteristik aliansi adalah:
kumpulan dari tiga atau lebih orgunisasi yvang
menggabungkan sumberdaya untuk menmgkatkan
tujuan, mempunyai kriteria tertentu sebagi
persvaratan keanggotaan. kegiatan-kegiatannya
dikoordinasi dan diawr oleh kelompok manajemen
atau organisasi. tidak ada perubahan dulam
kepemilikan perusahaan”; adanya saling pengertian



pengelolaan organisasi belum dapat dilaksanakan
sepenuhnya oleh MUKISL Kegiatan- kegiatan
tersebut diantaranva adalah: evaluasi pelaksanaan
program jangka pendek dan menengah, dan
evaluasi pelaksanaan kegiatan-kegiatan kerjasama.

Sumber pembiayaan tetap MUKISI berasal
dari iuran wajib anggota-anggotanya yang pada saat
ini terdapat sebagaian anggota vang sulit ditarik
ibrannya. Sedangkan sumber dana ndak tetap
berasal dari sumbangan-sumbangan vang tdak
dapat diharapkan kepastnannya. MUKISI menda-
patkan kelebihan dari sisa hasil usaha melalui
penyelenggaruan kegiatan-kegiatan yang diikuni
secara sukirela oleh anggota. Informasi lersebut
menunjukkan bahwa kelangsungan hidup MUKISI
sangat tergantung dari tingkat kemampuan
keuangan anggota-anggotanya. Dapar disimpulkan
bahwa faktor sumberdaya keuangan MUKISI pada
saat ini dalam rangka mendanai seluruh kegiatan
dan keberadann MUKISI masih belum memadai.

Dan pendapat anggota terhadap kegiatan
MUKISI diperoleh informasi bahwa sebagian besar
responden (36%) tidak mengemukakan pendapar
terhadap tingkat kesesuaian kegiatan yang
ditawarkan MUKISI dengan vang diperlukan
anggota. Sebanyak 35% responden menvatakan
setuju terhadap pernyataan tersebut, dan sebanyak
9% responden menyatakan tidak setuju. Program
kegiatan kerjasama dan pelayanan vang diseleng-
garakan MUKISI sampai dengan saat ini masih
terbatas pada bidang pendidikan dan pelatihan.
Proses penyusunan program kegiatan kerjasama
belum didasarkan pada hasil identifikasi kebutuhan
anggota,

B. Penilaian Faktor-faktor Strategik Internal
MUKISI terhadap Kinerjanya di Masa Lalu
Pada suat pembentukan MUKISI. disamping

pengelolaan yang belum profesional juga belum

terdapat peran aktif dari anggota yang disebabkan
oleh karena alasan yang kurang kuat dari anggota
untuk bergubung ke dalam MUKISI. Berdasarkan
tuhoap perkembungan oliansi menurut Yoshino &

Rungan®, pada saat ini MUKISI telah melampaui

tuhup keduu yaitu perubuhan, Meskipun MUKISI

Analisis Infernal Organisas:

telah berupaya melalui langkah pokok pemantapan
organisasi untuk menumbuhkan motivasi dan
komitmen anggota. akan fetapi belum terlihat
adanya ketergantungan anggota terhadap
keberadaan MUKISI (hanya 59 responden), Situasi
tersebut menunjukkan bahwa MUKISI sebagui
organisasi kerjasama antar rumah sakit pada saat
it belum bisa dijadikan satu-satunya tumpuan dan
harapan yang dapat memberikan solusi bagi setiap
permasalahan yvang dihadapi oleh rumah sakit.

Dari hasil kuesioner didapatkan sebesar 63%
dan seluruh responden menyatakan bahwa alasin
utama bergabung dengan MUKISI adaluh karena
daya saing rumah sakit rendah yung sesuai dengan
tlustrasi dua dimensi dan Lorange & Roos" yang
menunjukkan bahwa pada saat ini anggota memiliki
alasan yang kuat dalam bergabung dengan
MUKISI. Dari jawaban kuesioner, didapatkan hasil
bahwa 81% dun seluruh responden menyatukan
Hal tersebut
menunjukkan bahwa pada saut ini terdapat
peningkatan dalam hal manfaat keanggotaan.

Penilaian faktor-faktor strategik internal
MUKISI terhadap kinerjanya di masa lulu melalui
penilaian terhadap perubahan-perubahan yang
terjadi sejak awal pembentukan hingga perkem-
bangan MUKISI sampai dengan saat ini, diperoleh
hasil sebagai berikut: 1) telah dilakukan upaya-
upaya pemantapan organisasi, 2) terdapat pening-
katan peran aktif dari berbagai pihak dalam
organisasi untuk mendukung keberadaan MUKISI,
dan 3} terdapat peningkatan manfaat yang diterima
anggota dari bergabung dengan MUKISI. Kondisi
tersebut merupakan gambaran adanya perubahan-
perubahan positif yang terjadi pada perkembangan
MUKISI yang secara tidak langsung menunjukkan
bahwa kinerja faktor-faktor strategik internal
MUKISI pada saat ini lebih baik dibandingkan
dengan sebelumnya.

telah memperoleh manfaat,

C. Penilaian Faktor-faktor Strategik Internal
MUKISI terhadap Faktor Penentu Keber-
hasilan Industri
Menurut Yoshino & Rangun®, keberhasilun

dalam mengelola aliansi tidak hanya ditentukan

oleh kemampuan para pengelolunyu tetapi juga oleh
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Anzlisis Internal Organisas!

dukungan dan seluroh pihak dalam organisasi.
Mengacu pada konsep tersebut. adanya dukungan.
komitmen, dan keyakinan yang kuat dari anggota
dalam rangka mendukung keberadaan dan
keberhasilan pengelolaan MUKISI adalah kekuatan
potensial organisas) yvang merupakan keunggulan
strategik internal MUKISL Untuk dapat memper-
tahankan dan menmngkatkan potensi tersebut,
MUKISI dituntut untuk lebih responsif dalam
mengelola perubahan-perubahan kewmginan
angpola.

Dalam sebuah ahiansi diperlukan adanya
penciptaan nila bersama dengan rasa kesatuan dan
kebersamaan yang ndak dapat dikendalikan oleh
sistem Tormal, akan tetapt dibentuk dan kekokohan
hubungan amaranggota vang didukung oleh infra-
struktur internal yang mampu memperkuat proses
belajar masing-masing anggota''. Berdasarkan pada
konsep tersebut, infrastruktur intemal MUKIS]
merupakan kelemahan utama MUKISI vang dapat
menghambat efektivitas pencapaian fujuan
oraanisasi,

Menurut Limerick & Cunnington'” dan
Yoshino dan Rangan® salah satu penunjang
efektivitas dun keberhasilan <ebuah organisasi
ahiansi adalah kesadaran akan pentingnya informasi
dun kelancaran arus informasi itn sendiri serta
komunikasi. Sebagai organisasi vang menguiama-
kan komunikasi'™™ maka harus divpavakan adanya
interaksi antar anggota maupun dengan pengelola
vang terjalin dengan baik. Mengacu pada konsep
tersebut. sumberdava informasi dan komunikasi
MUEKISI vang belum dikelola secara efekif
merupakan faktor kelemahan potensial MUKISL

Menurut Susanto & Chandra’. kelemahan-
kelemahan organisasi adalah ndak adanya fokus
strilecis secara jelas pada perencanaan sumberdava
manusia, kelemahan staffine. kelemahan program
pelatthan dun pengembangan sumberdaya manusia,
kelemahan sistem penilaian, dan kelemahan disain
organisasi dalam pengendalian. Hasil analisis faktor
sumberdayva manusia MUKISIT menunjukkan
bahwa keterbatasan sumberdava manusia
mengitkibatkan belum terlaksananya fungsi-fungsi
pengelolaan tersebut secara utuh, Sehingea faktor
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strategik mternal sumberdaya manusia MUKISI
merupakan kelemahan MUKISI yang harus segera
ditingkatkan kemampuannya.

Untuk dapat mengefeknfkan strateg) organisasi
sangat diperlukan landasan vang mantsp terhadap
pemahaman menyeluruh dalam hal kevangan'™.
MUKISI perlu melakukan penilaian kesehatan
finansial jangka panjang. keputusan mvestasi,
keputusan finansial. serta menggal sumber dana
baru dalam rangka memantapkan dan meningkat-
kan kemampuan sumberdaya kKevangannya,
Langkah-langkah tersebut dilakukan sebagai upaya
untuk mengurangi tingkat ketergantungan kepada
anggota dalam bidang pendanaan yang mungkin
dapar mengganggu eksistensi MUKISI, Berdasar-
kan pembahasan tersebut, sumberdaya Keuangan
MUKIS! merupakan kelemahan organisasi yang
harus segera ditingkatkan kemampuannya,

Menurut Zuckerman & D'Aunno’ program
kegiatan kerjasama dan pelayanan yang
diselenggarakan orgamsasi aliansi dapat dikelom-
pokkan menurut tujuan dilakukannya kerjasama
dan didasarkan pada kebutuhan anggota. Sedangkan
menurut Winston', aliansi dapat meningkatkan
kualitas pelavanan dan bidang kevangan anggota.
Program, kegiatan dan pelayvanan yang 1elih
diselenggarakan MUKISI sampai dengan saat i
masih terbatas pada pelatihan bidang manajemen
dan penyusunannya belum didasarkan oleh
kebutuhan anggota. Program kegiatan. dan
pelavanan vang diselenggarakan MUKISI adalah
faktor strategik internal organisasi yang termasuk
dalam kelemahan internal organisasi.

Hasil penilaian kinerja faktor-faktor strategik
internal mukisi terhadap faktor penentu
keberhasilan industri adalah: 1) infrastukur
organisasi. sumberdaya manusia, sumberdaya
informasi dan komunikasi, sumberdaya kenangan.
serta program kegiatan kerjasama adalah faktor-
faktor strategik internal MUKISI yvang merupakan
kelemahan utama organisasi. Faktor-faktor tersebul
belum dapat dijadikan sebagai sumber potensial
keunggulan strategik akan tetapt merupakian
kapabilitas penting vang harus dimiliki oleh sebuah
organisasi aliansi sebagai persyaratan bisnis pokok



MUKISI. Faktor-taktor tersebut harus segera
dinngkatkan kemampuannya dan perlu dihindar
penyusunan langkah-langkah vang didasarkan pada
faktor- fuktor tersebut. 2) dukungan. komitmen dan
kevakinan yang kuat dari anggota terhadap
keberadaun MUKISI adalah kekuatan utama
organisasi yvang merupakan sumber potensial
keunggulan strategik MUKISL Faktor strategi in-
ternal tersebur sebaiknya dipertahankan dan
ditingkatkan serta dapat digunakan sebagm dasar
pertimbangan untuk menentukan langkah-langkah
MUKISI selanjutnya dalam rangka meningkatkan
efektivitas peluksanaan fungsi MUKIST dan
pengembangan MUKISI melalui peningkatan
kegiatan-kegiatan kerjasama yang dapat diseleng-
garakan MUKISI.

. Langkah-langkah Efektif vang dapat
Dilaksanakan MUKISI

I.  Pengembangan Program Kegiatan Kerja-

sama

Menurut Zuckerman & D'Aunno’, program-
program kegiatan kerjasama yang diselenggarakan
harus didasarkan padn kebutuhan-kebutuhan
anggotanya. Dari hasil identifikasi kebutuhan pro-
gram kerjasama yang telah disusun priontasnya.
pada urutan teratas adalah program pendidikan dan
pelatihan, kemudian program pembentukan
lembaga informasi rumah sakit, sistem informasi.
pemasaran. pengadaan tenaga manajemen,
penelitian dan pengembangan. manajemen
produktivitas, pengendalian biaya. pemeliharaan
peralatan. asuransi. pengembangan jaringan
luyanan, pembelian bersama. penggunaan
konsultan internal. perencanaan. dan pengadaan
tenaga klinis serta program lain yang hanya
didukung oleh sebagian kecil angezota. Dari seluruh
program kerjasama tersebut. prioritas utamanya
adalah program pendidikan dan pelatihan. Dari
prioritas utama tersebut telah dapat diidentifikasi
secara lebih mendalam lagi dimana dapat diketahui
secary terperinei bidang-bidang pendidikan dan
pelatihun yang dibutuhkan oleh anggota terutama

Anahsig Internal Organisas!

bidangz manuajemen keuangan. muanijemen

personalia. manajemen keperawatan. manajemen

unir gawat darurat, strategn pemasann, akreditasi
rumah sakit.

2. Penerapan Sistem Regionalisasi dalam
Penyelenggaraan Kegiatan Kerjasama
Dalam rangka mengurangi beban pengelolaan

pusat. maka dapat diupavakan penerapan sistem

regionalisast™’. Sistem regronalisast dalam
penvelenggarnan kegiatan kerjasama merupakan
desentralisast pengelolaan atas dasar wilayah
dimana terkonsentrasi rumah sakit-romah saki
anggota dengan jumlah yang cukup besar', Dengan
diterapkannya sistem tersebut diharapkan: | ) dapat
mengurang: hambatan-hambatan yang dihadapi

anggota dalam mengikun kegiatan kerjasama. 2)

mengurangi beban pengelolaan di pusat, 31 memu-

dahkan koordinasi penyelenggaraan kegiatan, 4)

keguatan kerjusama vang diselenggarakan lebih

sesual dengan permasalahan yang dihadapi
berdasarkan kondisi lingkungannva, 5) dapat
dengan segera dilaksanakan (tepat wakw), 6) dapat
menghindari pengelolaan yang terlalu kompleks.

71 memudahkan dalam pengendalian, pemantauan,

evaluasi dan pelaksanaan tindak lanjut dan setinp

kegiatan kerjasama,

Sistem Informasi dan
Komunikasi Berbasis Teknologi Internet
Perkembangan penggunaan komputer yang

ditopang kemajuan teknologi telekomunikasi yang

semakin pesat telah mengubah cara seseorang
melakukan pekerjaannya. Hampir semua data baik
data berisi informasi, pesan-pesan. materi pendi-
dikan dan pelatihan disimpan dalam bentuk clek-
tronik dan dapat dipertukarkan seeara elektronik
pula®*', Hadirnya teknologi internet membawa
perubahan mendasar dalam hal penyampaian
informasi dan komunikasi. Hambatan-hambatan
yang dihadapi oleh anggota mulai dari keterbatusan
pendanaan, waktu, dan tenaga udak lwin adalab
berakar dari masalah geografis. Sebagai langkuah

3}, Penerapan

awal untuk melaksanakan pengelolaan sistem
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informasi dan komunikasi berbasis teknologi
intermet adalah menyusun konsep secara lengkap
yang berkaitan dengan perencanaan sumpai dengan
evaluasi penerapan teknologi tersebur™.

Manfaut vang dapat diperoleh dari penerapan
sistern informasi dan komunikasi berbasis teknologt
internet antara lain adalah: 1) mengurangi semak-
simal mungkin hambatan-hambatan yang dihadapi
oleh anggota dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
MUKISI terutama dalam hual dana. wakw dan
tenaga, 2) mempercepat dan memperlancar arus
informasi dan komunikasi baik antara pengelola dan
anggola maupun antar anggota. 3) sebagar pusat
informasi, perpustakaan elektronik, sarana pendi-
dikan dan pelanhan, 4) sebagai sarana pendukung
menyusun perencanaan, pelaksanaan. pemantavan.
evaluasi kegiatan yvang mendukung terselenggara-
nya seluruh kegiatan utama organisasi, dan 5)
mudah dikembangkan sesuni dengan peningkatan
kebutuhan di masa yang akan datang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdusarkan pada hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa: 1) kekuatan wama MUKISI
pada saat ini adalah fuktor-faktor: dukungan.
komitmen dan keyakinan anggota, Sedangkan
kelemahan urama MUKISI adalah fakior- fakior:
infrastuktor internal. sumberdava manusia, sumber-
dava informasi dan komunikasi. sumberdava
keuangan, dan program kegiatan kerjasama, 2)
lungkah-langkah efekuf vang dopat dilaksanakan
MUKISI adalah: pengembangan program kegiatan
kerjasama., penerapan sistem regionalisas: dalam
penyvelengraraan kegiatan kerjasama. serta pene-
rapan sistem informasi dan komunikasi berbasis
teknologi inlemet.

Saran

Kepada pengelola MUKISE 1) melaksanakan
fungsi-fungsi pengelolaan organisasi secara
menyeluruh. 2) meningkatkan kemampuan tenaga
pelaksana yang ada untuk menguasal berbagal
keterampilan. 3) menvusun basis data yang berisi
mformasi lengkap, akurat dan terkini dan anggota
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MUKISI dan dalam bidang pelavanan kesehatan.
) menerapkan konsep kevangan dalam melakukan
analisis kesehatan organisasi, 5) menggali dan
mengelola sumber-sumber dana vang dapit
diandalkan dalam rangka pembiayaan pelaksanaan
kegiatan organisasi dalam jangka panjang. 6)
melakukan pemantauan dan pengukuran terhadap
keseimbangan antara besarnya kontribusi yang telah
diberikan kepada MUKISI dengan hasil vang telah
diterima oleh anggota. dan 7) memberikan
pemahaman secara luas dan mendalam akan
hakekat kerjasama kepada anggota agar diperoleh
persepsi yang sama sehingga dapat meminimalkan
adanya perbedaan Kepentingan antar anggota.

Kepada anggota MUKISI disarankan untuk; 1)
meningkatkan kemampuan mengidentifikasi
prioritas permasalahan vang dihadapi. dan 2)
menmingkatkan intensitas dan kualitas interaksi sera
komunikasi. Kepada peneliti lain agar dilakukan
penelitian lebib lanjul tentang analisis lingkungan
eksternal organisasi sebagai bahan masukan bagi
pengelola untuk melengkapi data dan informasi
viang dibutuhkan untuk penyusunan strategi
bersaing vang efektif dalam rangka pengembangan
MUKISI di masa yang akan datang.
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